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ABSTRAK 
 

 
Warna merupakan salah satu aspek yang penting dalam industri grafika. Untuk 

menyajikan hasil cetakan yang sesuai dengan permintaan dari customer, warna harus 

sesuai dengan standar internasional ISO atau standar perusahaan yang telah diterapkan, 

baik dengan tambahan lapisan Solvent atau tidak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membandingkan nilai CIE L*a*b sampel yang dihasilkan dengan teknik cetak digital 

Flatbed UV dengan nilai CIE L*a*b standar ISO 12647-2 yang memiliki variasi kadar 

lapisan Solvent 0%, 50% dan 100%, dan mendapatkan nilai terbaik yang mendekati 

standar ISO. Metode yang digunakan adalah pengukuran nilai CIE L*a*b dengan 

menggunakan Spectrodensitometer. Hasil yang didapatkan adalah lapisan Solvent 

memiliki pengaruh yang sedikit pada nilai CIE L*a*b namun sangat besar pada tampilan 

sampel, namun persentase Solvent terbaik yang mendekati ISO adalah 0% 

 
Color is one of the most important aspect in printing industry. To produce a sample that is 

pleasing to costumer, color must be suitable to the international standard (ISO) or company’s 

standard, with or without layer of Solvent. The purpose of this study is to compare the sample’s 

CIE L*a*b value that is produced with Flatbed UV digital printing technology wirh ISO’s 

CIE L*a*b value that has 0%, 50% and 100% layer of Solvent variants, and to achieve the 

value of which is the closest to ISO’s CIE L*a*b. Method used in this study was measurement 

of CIE L*a*b using Spectrodensitometer. The result of this study is that Solvent layer has 

very small impact to CIE L*a*b value of the samples but huge impact on the physical 

appearance, and the best CIE L*a*b value goes to sample with 0% Solvent.
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BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Warna merupakan salah satu aspek yang penting dalam industri grafika. Untuk 

menyajikan hasil cetakan yang sesuai dengan permintaan atau tuntutan dari 

customer, warna yang dihasilkan haruslah sesuai dengan standar ISO yaitu ISO 

12647-2, standar perusahaan yang telah diterapkan atau standar dari customer. 

Warna merupakan spektrum tertentu yang terdapat di dalam cahaya. Oleh karena 

itu, untuk melihat warna pada benda dibutuhkan cahaya agar warna tampak pada 

mata. Warna yang dapat tampak pada mata manusia memiliki panjang gelombang 

yang berkisar antara 380—780 nanometer (Kipphan, 2000). Bila cahaya matahari 

dipantulkan pada prisma segitiga, maka cahaya tersebut akan membentuk panjang 

gelombang yang berbeda-beda sehingga menghasilkan warna pelangi, yaitu: 

merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu. (Wasono, 2008). Warna yang 

tampak pada hasil cetak merupakan warna subtractive, yang memiliki ukuran 

tertentu agar pantulan cahaya yang masuk ke mata manusia menerjemahkannya 

menjadi warna yang tepat. 

Seiring perkembangan zaman, teknologi grafika juga berkembang menjadi 

 
lebih canggih. Digital printing dianggap lebih memudahkan customer dan juga 

 
 
 
 

1
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lebih terjangkau untuk cetakan yang memiliki jumlah pesanan yang lebih sedikit. 

Cabang digital printing ada banyak, namun UV Flatbed printing yang menjadi 

fokus penulis. Teknik cetak UV flatbed printing adalah metode cetak yang media 

cetaknya berbahan datar dan keras, dengan mesin yang dilengkapi dengan 

teknologi UV. Teknik cetak ini menghasilkan produk cetak yang kualitasnya baik, 

sehingga customer memiliki ekspektasi tinggi dalam memilih teknik cetak ini. 

Untuk mencapai standar ISO 12647-2 pada hasil cetak, perlu diperhatikan 

beberapa hal terkait warna. Salah satu aspek yang mempengaruhi warna adalah 

nilai L*a*b. L*a*b atau CIELAB merupakan model tiga dimensi yang 

mengekspresikan warna sebagai tiga nilai numerik, L* untuk level cahaya, dan a* 

dan b* untuk komponen hijau-merah dan biru-kuning. Pengukuran warna dengan 

metode ini dapat dilakukan dengan cepat dan ketepatan yang baik. (Sinaga, 2019). 

L*a*b dapat diukur dengan menggunakan Spectrodensitometer untuk 

mendapatkan warna yang sesuai dengan keinginan customer. 

Dalam prosesnya untuk mencapai hasil cetak yang maksimal, teknik cetak UV 

menggunakan mesin Flatbed ini memiliki fitur penambahan Solvent pada hasil 

cetak yang berfungsi untuk menambah tinggi efek timbul yang dihasilkan. Hal ini 

kerap digunakan dalam industri cetak UV sebagai upaya mempercantik dan 

membuat hasil cetak semakin menarik. Selain itu, banyak hasil cetak berupa 

pajangan atau hiasan yang membutuhkan efek timbul untuk daya tariknya. Namun, 

proses penambahan Solvent pada hasil cetak tentu berpengaruh terhadap warna
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hasil cetak, karena berada di atas lapisan tinta. 

 
Pengaruh Solvent terhadap nilai L*a*b pada hasil cetak pada hasil cetak UV 

flatbed menggunakan material akrilik merupakan hal yang menarik untuk 

diperhatikan, karena apabila tidak sesuai pesanan akan berpengaruh kepada 

kepuasan customer. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Solvent 

Terhadap Nilai CIE L*a*b Pada Hasil Cetak Material Akrilik Dengan Teknik 

Cetak UV” sebagai judul Tugas Akhir. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dituliskan dalam penelitian 

“Bagaimana Pengaruh Solvent terhadap nilai CIE L*a*b pada hasil cetak material 

Akrilik Dengan Teknik Cetak UV Flatbed” 

 

 
 

1.3 Batasan Masalah 
 
 

Penelitian mengenai “Pengaruh Solvent Terhadap Nilai CIE L*a*b Pada Hasil 

Cetak Material Akrilik Dengan Teknik Cetak UV” akan lebih terarah dan tidak 

menyimpang dengan diberi batasan masalah, diantaranya: 

 

1.   Material yang digunakan hanya material Akrilik; 

 
2.   Aspek yang dibahas pada penelitian ini hanyalah nilai CIE L*a*b; 

 
3.   Warna yang diteliti hanya warna Cyan, Magenta, Yellow dan Black dan bukan 

campuran dari warna-warna tersebut;
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4.   Solvent yang digunakan berupa varnish (Solvent based); 

 
5.   Sampel yang digunakan sebanyak 3 buah dari total 3 jenis sampel; 

 
6.   Persentase  kadar  Solvent  yang  digunakan  untuk  penelitian  ini  adalah  0% 

 
Solvent, 50% Solvent dan 100% Solvent. 

 
 
 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

 
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini, antara lain: 

 
1.   Untuk mengetahui perbedaan fisik dari sampel yang dicetak yang memiliki 

kadar lapisan Solvent 0%, 50% dan 100%. 

2.   Untuk mengetahui nilai CIE L*a*b pada hasil dengan teknik cetak UV dengan 

material akrilik yang memiliki kadar lapisan Solvent 0%, 50% dan 100%.. 

3.   Untuk menentukan kadar Solvent 0%, 50% atau 100% mana yang nilai L*a*b- 

nya mendekati standari ISO 12647-2. 

 

 
 

1.5 Metode Penulisan 

 
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah 

bentuk penelitian yang dilakukan secara sistematis, terukur, terstruktur, serta 

terperinci dengan menggunakan Spectrodensitometer. Pada pelaksanaannya, 

metode ini fokus pada penggunaan jumlah kadar Solvent yang divariasikan, hasil 

pengukuran L*a*b yang kemudian dirangkum menjadi angka, tabel, dan grafik
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untuk menampilkan hasil data pengujian atau informasi yang diperoleh, untuk 

dianalisa dan dijadikan kesimpulan. 

 

 
 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini 

menggunakan tiga metode yang bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan, tiga metode yang dimaksud meliputi: 

1.   Metode Observasi (pengamatan) 

 
Metode ini bertujuan untuk melakukan pengamatan saat mendatangi 

tempat percetakan digital cetak UV dan melakukan praktek untuk mengetahui 

proses percetakan mulai dari proses pencetakan warna sampai dengan 

pemberian lapisan Solvent. Percobaan dilakukan di CV. Babe The Maker, 

Denpasar, Bali. 

2.   Metode Pengujian 

 
Metode ini bertujuan untuk memperoleh data berupa nilai warna CIE 

L*a*b pada sampel dengan menggunakan Spectrodensitometer. Proses ini 

dilakukan di PT. X. Setelah data-data yang dibutuhkan diperoleh, maka proses 

selanjutnya  adalah  membandingkan  nilai  CIE  L*a*b  sampel  dengan  ISO 

12647-2 dan menghitung nilai E.
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3.   Metode Kepustakaan 

 
Metode ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai referensi 

dan sumber materi terkait yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir. 

Sumber materi didapat dari buku, makalah, jurnal dan media internet yang 

berkaitan dengan judul tugas akhir tentang pengaruh Solvent terhadap nilai CIE 

L*a*b pada hasil cetak material akrilik dengan teknik cetak UV. 

 

 
 

1.7 Sistematika Penulisan Bab 

 
Penyusunan laporan Tugas Akhir ini dijabarkan secara sistematis yang terdiri 

dari 5 (lima) bab. Adapun susunan bab-bab tersebut, antara lain: 

BAB I         PENDAHULUAN 

 
Pada bab pendahuluan berisi penjabaran mulai dari latar belakang, rumusan 

masalah dan tujuan yang menjadi dasar pembahasan untuk tugas akhir ini. 

kemudian menjelaskan batasan masalah yang dijadikan ruang lingkup pembahasan 

serta metode pengumpulan data dan metode penulisan agar tugas akhir berjudul 

Pengaruh Solvent Terhadap Nilai CIE L*a*b Pada Hasil Cetak Material Akrilik 

Dengan Teknik Cetak UV ini tersusun secara sistematis. 

 

BAB II       LANDASAN TEORI 
 
 

Pada bab landasan teori berisi teori penunjang dan pendukung sebagai dasar 

untuk pembahasan dan penyusunan tugas akhir. Teori yang akan dijabarkan adalah 

seputar  digital  printing  dengan  menggunakan  Flatbed  UV,  agar  semua  yang
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dilakukan memiliki pedoman yang sesuai dengan teori ilmu yang terkait dengan 

teknik cetak digital printing Flatbed UV. 

BAB III    METODOLOGI PENELITIAN 
 

Dalam bab ini berisikan tentang proses cetak UV pada material akrilik dengan 

lapisan Solvent untuk mengetahui kadar Solvent (0%, 50% dan 100%) yang mana 

yang nilai L*a*b-nya paling dekat dengan standar ISO 12647-2. 

BAB IV    PEMBAHASAN 

 
Dalam  bab  ini  berisikan  pembahasan  yang  telah  dilakukan  pada  bab  III 

mengenai analisis nilai L*a*b terhadap hasil cetak dengan kadar Solvent berbeda. 

BAB V     PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisa masalah yang telah diuraikan 

dalam pembahasan serta saran sebagai bahan pertimbangan yang mungkin berguna 

dalam memecahkan masalah dalam teknik cetak digital Flatbed UV pada material 

akrilik.



 

 

 
 
 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

 
 
 
 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan pengamatan dan penganalisaan data yang telah dilakukan, 

penelitian ini menggunakan 3 level atas banyaknya Solvent yang digunakan, 

yaitu 0%, 50% dan 100%. Dari hasil yang didapatkan setelah melakukan proses 

cetak dan pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Penambahan Solvent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penampilan fisik terhadap hasil cetak. Hasil cetak yang tidak 

menggunakan lapisan Solvent memiliki hasil yang matte, sedangkan 

sampel yang menggunakan Solvent, baik kadar lapisan 50% dan 100% 

memiliki hasil yang glossy. 

2.   Nilai rata-rata CIE L*a*b untuk warna Cyan yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah: 

- Untuk sampel dengan kadar  Solvent 0% didapatkan nilai 47,7 

untuk nilai L, -34,99 untuk nilai *a dan -53,27 untuk nilai *b. 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 50% didapatkan nilai 48,26 

untuk nilai L, -36,81 untuk nilai *a dan -53,453 untuk nilai *b. 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 100% didapatkan nilai 47,34 

untuk nilai L, -36,43 untuk nilai *a dan -52,92 untuk nilai *b. 

3.   Nilai rata-rata CIE L*a*b untuk warna Magenta yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah: 

-    Untuk sampel dengan kadar Solvent 0% didapatkan nilai 49,22 
 

untuk nilai L, 74,62 untuk nilai *a dan 10,53 untuk nilai *b. 
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- Untuk sampel dengan kadar Solvent 50% didapatkan nilai 49,87 

untuk nilai L, 75,3 untuk nilai *a dan 11,2 untuk nilai *b. 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 100% didapatkan nilai 49,54 

untuk nilai L, 75,12 untuk nilai *a dan 11,61 untuk nilai *b. 

4.   Nilai rata-rata CIE L*a*b untuk warna Yellow yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah: 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 0% didapatkan nilai 85,77 

untuk nilai L, -9,26 untuk nilai *a dan 77,53 untuk nilai *b. 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 50% didapatkan nilai 87,77 

untuk nilai L, -9,84 untuk nilai *a dan 79,6 untuk nilai *b. 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 100% didapatkan nilai 88,48 

untuk nilai L, -10,07 untuk nilai *a dan 80,5 untuk nilai *b. 

5.   Nilai rata-rata CIE L*a*b untuk warna Black yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah: 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 0% didapatkan nilai 13,56y 

untuk nilai L, 0,6 untuk nilai *a dan 0,47 untuk nilai *b. 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 50% didapatkan nilai 7,17 

untuk nilai L, 0,66 untuk nilai *a dan 0,86 untuk nilai *b. 

- Untuk sampel dengan kadar Solvent 100% didapatkan nilai 6,92 

untuk nilai L, 0,69 untuk nilai *a dan 0,95 untuk nilai *b. 

6.   Nilai E pada hasil cetak masih sangat tinggi, baik untuk warna Cyan, 

Magenta, Yellow dan Black dengan nilai melebihi 5 poin perbedaan, 

kecuali sampel 0% Solvent untuk warna Black, yang nilainya sangat 

baik. 

7.   Kesimpulan yang didapatkan dari proses penelitian, perhitungan dan 

perbandingan yang telah dilakukan adalah bahwa nilai CIE L*a*b pada 

sampel yang memiliki kadar lapisan 0% Solvent adalah hasil sampel 

dengan nilai CIE L*a*b yang paling baik berdasarkan ISO 12647-2.
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5.2 Saran 
 

 

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah bahwa nilai 

CIE L*a*b warna pada sampel hasil cetak digital Flatbed UV lebih baik 

apabila tidak dilapisi dengan Solvent, mendekati nilai standar internasional 

ISO 12647-2. Hasil cetak yang dihasilkan tanpa adanya lapisan Solvent 

adalah efek matte. 

 

Namun apabila pesanan customer adalah hasil cetak dengan 

permukaan sampel yang glossy, maka Solvent dapat digunakan. Meskipun 

nilai CIE L*a*b warnanya sedikit lebih jauh dari standar internasional ISO 

12647-2, pengaruh baik dari lapisan Solvent ini adalah membuat sampel 

menjadi lebih menarik (dengan permukaan glossy) dan menyediakan 

perlindungan terhadap beberapa bahan kimia lain, sehingga hasil cetaknya 

bertahan lebih lama.
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